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ABSTRAK 

Transformasi digital dalam komunikasi keagamaan menuntut kader dakwah untuk mampu menyesuaikan 
diri dengan perkembangan teknologi informasi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk meningkatkan kompetensi dakwah kader Rusydatul Ummah melalui workshop dakwah virtual di era 
digital. Kegiatan dilandasi oleh teori komunikasi dakwah, teori andragogi, serta pendekatan komunikasi 
digital yang menekankan partisipasi aktif peserta dewasa dalam pembelajaran berbasis praktik. Workshop 
diselenggarakan selama dua hari, 10–11 Mei 2025, di Bayt Al Atieq, Babelan, Kabupaten Bekasi, dengan 
melibatkan 99 peserta dari 19 cabang Rusydatul Ummah yang tersebar di wilayah Jawa Barat dan DKI 
Jakarta. Metode pelaksanaan dilakukan melalui pendekatan partisipatif, dengan sesi materi, praktik 
pembuatan konten dakwah digital, serta diskusi kelompok. Media yang digunakan meliputi WhatsApp, 
Instagram, TikTok, Facebook, YouTube, dan CapCut. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan 
terhadap kompetensi peserta, yang dibuktikan melalui hasil pretest dan posttest menggunakan uji 
statistik. Kegiatan ini memberikan kontribusi dalam meningkatkan kemampuan kader dakwah untuk 
berdakwah secara kreatif, adaptif, dan komunikatif melalui media digital, serta dapat dijadikan model 
pelatihan bagi komunitas dakwah lainnya. 
 
Kata Kunci: Dakwah Digital, Kompetensi Dakwah, Workshop, Kader, Media Sosial 

 
ABSTRACT 

Digital transformation in religious communication requires da'wah cadres to be able to adapt to 
developments in information technology. This community service activity aims to improve the da'wah 
competence of Rusydatul Ummah cadres through virtual da'wah workshops in the digital era. The activity 
is based on the theory of da'wah communication, andragogy theory, and a digital communication 
approach that emphasizes the active participation of adult participants in practice-based learning. The 
workshop was held for two days, May 10-11, 2025, at Bayt Al Atieq, Babelan, Bekasi Regency, involving 
99 participants from 19 Rusydatul Ummah branches spread across West Java and DKI Jakarta. The 
implementation method was carried out through a participatory approach, with material sessions, digital 
da'wah content creation practices, and group discussions. The media used included WhatsApp, 
Instagram, TikTok, Facebook, YouTube, and CapCut. The results of the activity showed a significant 
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increase in participant competence, as evidenced by the results of the pretest and posttest using 
statistical tests. This activity contributes to improving the ability of da'wah cadres to preach creatively, 
adaptively, and communicatively through digital media, and can be used as a training model for other 
da'wah communities. 

 
Keywords: Digital Da'wah, Da'wah Competence, Workshop, Cadres, Social Media  
 
 
  

PENDAHULUAN 
Majelis taklim merupakan salah satu pilar penting dalam pendidikan Islam 

non-formal yang memiliki pengaruh besar dalam membentuk karakter dan 
moral umat (Warohmah et al., 2025). Sejak awal kemunculannya, majelis 
taklim berfungsi sebagai wadah pembelajaran agama Islam yang terbuka bagi 
semua lapisan masyarakat. Dalam pelaksanaannya, majelis taklim tidak hanya 
mengajarkan ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 
spiritual, sosial, dan moral yang menjadi fondasi kehidupan umat. Kegiatan-
kegiatan keagamaan seperti pengajian, diskusi keagamaan, pembacaan Al-
Qur’an, dan pelatihan rohani menjadi sarana utama dalam menyampaikan 
pesan-pesan dakwah kepada jamaah. Keberadaan majelis taklim telah terbukti 
mampu menjadi media yang efektif dalam menyemai nilai-nilai Islam, serta 
memperkuat ikatan sosial dalam Masyarakat (Hunaidah et al., 2024). 

Majelis taklim juga dipandang sebagai bagian dari tripusat pendidikan 
Islam non-formal yang terlembagakan. Sejak masuknya Islam di Nusantara 
pada abad ke-7 Masehi, berbagai bentuk pertemuan keagamaan yang 
dilaksanakan di masjid-masjid dapat dianggap sebagai cikal bakal dari majelis 
taklim modern. Meskipun belum secara formal disebut sebagai majelis taklim 
pada masa itu, esensi kegiatan yang dilakukan serupa dengan aktivitas majelis 
taklim masa kini (Marwiyah, 2020). Seiring perkembangan zaman, peran 
majelis taklim semakin meluas. Tidak hanya dalam bidang keagamaan, tetapi 
juga dalam bidang sosial dan budaya. Dalam bidang sosial budaya, majelis 
taklim berusaha meluruskan adat atau kebiasaan masyarakat yang 
menyimpang dari ajaran Islam, sekaligus memfasilitasi kegiatan sosial yang 
bermanfaat bagi masyarakat luas (Saridudin & Ta’rif, 2021). 

Salah satu kelompok masyarakat yang menjadi bagian penting dalam 
majelis taklim adalah kaum ibu. Peran ibu dalam majelis taklim sangat 
signifikan mengingat ibu merupakan pendidik pertama dalam keluarga. 
Keterlibatan ibu dalam kegiatan keagamaan berdampak langsung terhadap 
pembinaan akhlak dan moral anak-anak serta anggota keluarga lainnya. Dalam 
konteks ini, ibu tidak hanya berperan sebagai peserta pasif, tetapi juga sebagai 
agen perubahan sosial dan spiritual di tengah masyarakat. 

Rusydatul Ummah hadir sebagai salah satu lembaga dakwah perempuan 
yang memberikan perhatian khusus terhadap pembinaan kaum ibu. Lembaga 
ini didirikan oleh Ustadzah Atiqoh Noer, MA., putri dari almagfurlah KH. Noer 
Alie, seorang ulama kharismatik dari Bekasi. Sejak didirikan pada 27 Desember 
1994, Rusydatul Ummah telah berkontribusi dalam pembinaan ribuan ibu-ibu 
melalui majelis taklim yang tersebar di Provinsi Jawa Barat dan DKI Jakarta. 
Formalitas lembaga ini diperkuat dengan Akta Notaris Muhammad Hasan Sulsi, 
SH., Nomor 1 Tanggal 1 Oktober 2001, serta SK Kemenkumham Nomor AHU-
0002771.AH.01.07. Tahun 2018. Hingga saat ini, Rusydatul Ummah membina 
19 cabang dengan total 639 majelis taklim. 
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Seiring perkembangan zaman, khususnya di era digital, cara berdakwah 
pun mengalami transformasi signifikan. Dakwah yang dahulu dilakukan secara 
konvensional dalam pertemuan tatap muka kini telah beralih ke bentuk dakwah 
digital. Fenomena ini menjadi refleksi dari perubahan gaya hidup masyarakat 
modern yang serba cepat, fleksibel, dan berbasis teknologi. Masyarakat kini 
cenderung mengakses informasi secara instan melalui internet dan media 
sosial. Hal ini menuntut para pendakwah untuk mampu beradaptasi dengan 
kondisi baru dan menguasai teknologi informasi sebagai media dakwah. 

Transformasi digital dalam dakwah tidak hanya menjadi tantangan, tetapi 
juga membuka peluang besar bagi perluasan jangkauan dakwah. Dakwah 
digital memungkinkan pesan-pesan keislaman menjangkau audiens yang lebih 
luas, lintas wilayah, bahkan lintas negara. Platform seperti WhatsApp, 
Instagram, TikTok, Zoom, dan YouTube telah menjadi sarana baru dalam 
menyampaikan ceramah, kajian, dan diskusi keagamaan (Warohmah et al., 
2024). Dalam konteks ini, dakwah virtual menjadi solusi bagi masyarakat yang 
memiliki keterbatasan mobilitas, seperti ibu rumah tangga, pekerja, atau 
mereka yang tinggal di daerah terpencil. 

Rusydatul Ummah sebagai organisasi dakwah perempuan tidak 
ketinggalan dalam merespons perkembangan ini. Lembaga ini mulai 
mengembangkan dakwah digital sebagai bagian dari strategi pembinaan umat. 
Melalui program-program pelatihan dan pengembangan kader, Rusydatul 
Ummah berupaya meningkatkan kemampuan anggotanya dalam 
menyampaikan dakwah melalui media digital. Namun, dalam implementasinya, 
tidak sedikit kader yang masih menghadapi kendala dalam penggunaan 
teknologi digital. Rendahnya literasi digital, keterbatasan perangkat, serta 
kurangnya pelatihan yang memadai menjadi tantangan tersendiri dalam 
mengembangkan dakwah virtual secara efektif dan efisien. 

Dalam kajian komunikasi, dakwah merupakan bagian dari proses 
penyampaian pesan keagamaan kepada audiens dengan tujuan untuk 
memberikan pencerahan, pengaruh, dan transformasi sikap. Dalam konteks ini, 
Teori Komunikasi Interaktif sangat relevan, karena menekankan pentingnya 
umpan balik (feedback) dan partisipasi aktif audiens dalam komunikasi dua 
arah. Dakwah digital yang dilakukan melalui media sosial, live streaming, atau 
grup diskusi daring memungkinkan adanya interaksi langsung antara dai dan 
jamaah (Griffin, 2019). Selain itu, Teori Media Baru (New Media Theory) 
menjelaskan bahwa media digital memberikan kebebasan lebih kepada 
pengguna untuk memilih, mengatur, dan bahkan memproduksi konten dakwah. 
Karakteristik ini menuntut dai atau kader dakwah untuk mampu memahami 
psikologi audiens digital, serta mengelola komunikasi secara strategis 
(McQuail, 2020). 

Untuk meningkatkan efektivitas dakwah digital, dibutuhkan pelatihan yang 
terstruktur dan berbasis pada prinsip-prinsip pembelajaran orang dewasa. 
Menurut Knowles (2020), pendekatan andragogi dalam pelatihan dewasa 
menekankan pentingnya pengalaman, relevansi materi, dan keterlibatan 
peserta dalam proses belajar. Workshop atau pelatihan dakwah digital yang 
dirancang berdasarkan prinsip andragogi akan lebih efektif dalam membekali 
kader dakwah dengan pengetahuan dan keterampilan praktis. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan pentingnya pelatihan 
dalam meningkatkan kompetensi dakwah digital. Misalnya, studi oleh Lestari & 
Hafidz (2023) menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik dapat 
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meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan komunikasi peserta dalam 
berdakwah melalui media sosial. Namun, penelitian tersebut tidak 
menggunakan pendekatan pretest dan posttest untuk mengukur perubahan 
kompetensi secara kuantitatif. Selain itu, studi oleh Aulia (2021) hanya meneliti 
penggunaan media sosial dalam kegiatan dakwah, tanpa fokus pada efektivitas 
pelatihan terhadap peningkatan kompetensi dakwah. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa masih 
terdapat kesenjangan penelitian dalam mengukur efektivitas pelatihan dakwah 
digital secara sistematis dan terukur, khususnya di kalangan kader dakwah 
perempuan seperti yang tergabung dalam Rusydatul Ummah. Oleh karena itu, 
penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna mengetahui sejauh mana 
efektivitas workshop dakwah virtual terhadap peningkatan kompetensi dakwah 
kader Rusydatul Ummah di era digital. 

Penelitian ini terbatas pada pengukuran efektivitas workshop dakwah 
virtual terhadap peningkatan kompetensi dakwah kader Rusydatul Ummah 
menggunakan desain pretest dan posttest. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi dalam pengembangan model pelatihan dakwah yang 
relevan dengan tuntutan era digital serta memperkuat kapasitas kelembagaan 
dakwah perempuan dalam menghadapi tantangan zaman. 

Peneliti sebelumnya dijelaskan tentang pentingnya pelatihan konten 
dakwah dan media sosial, tetapi belum menyentuh efektivitas workshop 
berbasis teori dan praktik dalam meningkatkan kompetensi dakwah kader 
secara terukur. Penelitian ini bermaksud untuk mengisi kesenjangan tersebut 
dengan pendekatan kuantitatif yang mengukur sebelum dan sesudah 
pelatihan. 

Tujuan penelitian ini yang terkait dengan komunikasi adalah untuk 
mengetahui efektivitas workshop dakwah virtual dalam meningkatkan 
kompetensi komunikasi dakwah kader Rusydatul Ummah, meliputi kemampuan 
menyusun, mengemas, dan menyampaikan pesan dakwah secara digital 
secara efektif dan sesuai dengan karakteristik audiens digital masa kini. 
 

KERANGKA TEORI  
Dakwah di Era Digital 

Perkembangan teknologi informasi telah menggeser metode dakwah 
dari tatap muka ke media digital seperti media sosial, podcast, dan platform 
video. Afna Fitria Sari (2022) menyimpulkan bahwa dakwah online sangat 
efektif dan efisien karena dapat menjangkau publik tanpa batasan jarak dan 
waktu (Sari, 2022). Namun, konten dakwah digital juga menimbulkan tantangan 
serius, seperti penyebaran pendakwah tak berkompeten dan minimnya 
pengawasan konten keagamaan online (Nasoha et al., 2025) 

Dakwah online menuntut kombinasi antara etika digital dan syariat Islam 
agar kontennya tetap autentik dan bertanggung jawab (Nasoha et al., 2025). 
Selain itu, pendekatan ilmiah dan dialogis yang digagas Muhammadiyah 
terbukti meningkatkan kredibilitas konten dakwah di kalangan milenial dan Gen 
Z (Ananda et al., 2025). 

Pelatihan kader dakwah dalam bentuk online maupun blended learning 
terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi keilmuan, retorika dakwah, dan 
kemampuan adaptasi terhadap media digital. Studi Handayani dan Jama 
(2024) menunjukkan bahwa kader Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama yang 
mengikuti pelatihan berbasis teknologi mengalami peningkatan signifikan 
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dalam pemahaman materi dakwah serta keterampilan menyampaikan pesan 
keagamaan melalui media sosial.  

Hal serupa juga ditemukan pada program pelatihan kader di bidang lain, 
seperti pendidikan kesehatan, pertanian, dan kepemudaan, yang menunjukkan 
pola peningkatan kompetensi pascapelatihan. Efektivitas ini sejalan dengan 
transformative learning theory dari Mezirow (2020), yang menyatakan bahwa 
proses pembelajaran orang dewasa dapat mengubah cara berpikir secara 
mendalam ketika peserta dilibatkan dalam refleksi kritis dan praktik kontekstual. 
Dalam pelatihan dakwah digital, kader tidak hanya belajar keterampilan teknis, 
tetapi juga mengalami transformasi dalam memahami pendekatan dakwah 
yang komunikatif dan sesuai dengan karakter masyarakat digital. 

Pendekatan teori connectivism oleh Siemens (2021) juga relevan dalam 
konteks pelatihan dakwah digital, karena menekankan pentingnya keterampilan 
dalam mengakses, menyaring, dan menghubungkan informasi dari berbagai 
jejaring pengetahuan. Kader dakwah yang dibekali dengan literasi digital akan 
lebih mampu memanfaatkan platform seperti TikTok, Instagram, WhatsApp, 
dan YouTube untuk menyampaikan pesan Islam secara efektif dan inklusif.  

Selain itu, pelatihan berbasis praktik langsung sebagaimana dijelaskan 
dalam experiential learning theory oleh Kolb (2022), menjadi pendekatan yang 
paling berdampak karena memungkinkan peserta untuk belajar melalui 
pengalaman nyata, seperti membuat konten dakwah, berdiskusi kelompok, dan 
menerima umpan balik langsung. Hal ini terbukti meningkatkan motivasi, 
kepercayaan diri, dan keterampilan praktis kader dakwah dalam menggunakan 
teknologi secara kreatif dan bertanggung jawab. Dengan demikian, pelatihan 
dakwah digital menjadi instrumen strategis dalam pengembangan SDM 
dakwah yang relevan dengan tantangan zaman. 

 
Model Evaluasi Efektivitas Training 

Model evaluasi Kirkpatrick merupakan pendekatan evaluasi pelatihan 
yang paling luas digunakan dalam berbagai bidang, termasuk dalam 
pengembangan sumber daya manusia bidang dakwah dan komunikasi. Model 
ini mengukur efektivitas pelatihan melalui empat tingkat: reaksi peserta, 
pembelajaran, perubahan perilaku, dan hasil akhir atau dampak (Kirkpatrick & 
Kirkpatrick, 2020).  

Dengan demikian, evaluasi tidak hanya berhenti pada kepuasan peserta 
terhadap pelatihan, tetapi juga mengukur sejauh mana peserta memperoleh 
pengetahuan, mengubah perilaku dakwahnya, serta menghasilkan dampak 
positif bagi komunitas dakwah tempat mereka bernaung. Penerapan model ini 
sangat relevan dalam konteks pelatihan dakwah digital, karena perubahan 
perilaku (misalnya, peningkatan frekuensi dakwah berbasis media sosial) dan 
dampak (seperti jangkauan dakwah yang lebih luas) menjadi indikator nyata 
keberhasilan pelatihan.Kompetensi Dakwah. 
 
 
 
Kompetensi Dakwah 

Kompetensi dakwah mencakup aspek kognitif (penguasaan materi), 
afektif (etika dan kepribadian), dan psikomotorik (kemampuan teknis 
berdakwah). Nawawi (2011) membedakan indikator tersebut dalam juru 
dakwah. Saat ini, kebutuhan penggunaan media digital juga menjadi kebutuhan 
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keterampilan teknis tambahan. Studi mengenai digital competency pada 
pendidik menunjukkan bahwa literasi teknologi, kemampuan presentasi, dan 
komunikasi digital penting dalam meningkatkan efektivitas dakwah berbasis 
platform virtual (Hizam et al., 2021). 
 
Efektivitas Workshop Dakwah Virtual  

Efektivitas pelatihan dakwah sangat dipengaruhi oleh metode, 
pendekatan, serta desain instruksional yang diterapkan selama proses 
pembelajaran. Model workshop telah dikenal luas sebagai metode pelatihan 
yang berbasis praktik dan partisipatif, yang bertujuan untuk membangun 
keterampilan peserta secara langsung melalui simulasi, diskusi, dan umpan 
balik (Priatmoko, 2021). Workshop yang dirancang secara sistematis mampu 
menghasilkan perubahan kompetensi signifikan, terutama jika dilengkapi 
dengan sesi evaluasi dan praktik berulang. 
 
Integrasi Teori dan Praktik Dakwah Virtual 

Dalam pelatihan dakwah digital, efektivitas kegiatan tidak hanya 
ditentukan oleh materi yang diberikan, melainkan juga oleh pendekatan 
pembelajaran yang digunakan. Oleh karena itu, integrasi antara teori 
pembelajaran orang dewasa (andragogi), experiential learning, serta 
pemanfaatan teknologi pendidikan menjadi landasan penting dalam menyusun 
strategi pelatihan yang kontekstual dan berorientasi pada hasil. Prinsip 
andragogi sebagaimana dikembangkan oleh Knowles menekankan bahwa 
pembelajar dewasa memiliki kebutuhan belajar yang berbeda dengan anak-
anak, yakni lebih suka belajar melalui pengalaman langsung, diskusi 
partisipatif, serta pemecahan masalah yang nyata (Knowles et al., 2020). 
Dalam konteks pelatihan kader dakwah, ini berarti bahwa materi dakwah harus 
dikemas dalam bentuk yang aplikatif dan kontekstual, bukan hanya teoritis. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen semu (quasi experiment) melalui desain one group pretest-
posttest. Desain ini digunakan untuk mengukur efektivitas workshop dakwah 
virtual terhadap peningkatan kompetensi dakwah kader Rusydatul Ummah. 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 10–11 Mei 2025 di Bayt Al Atieq, 
Ujungharapan, Kelurahan Bahagia, Kecamatan Babelan, Kabupaten Bekasi. 
Kegiatan workshop melibatkan proses pemberian materi, praktik dakwah 
digital, serta pengukuran kompetensi kader sebelum dan sesudah workshop. 
Penelitian ini difokuskan pada peningkatan kemampuan berdakwah secara 
digital, terutama melalui pemanfaatan media sosial populer. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kader Rusydatul Ummah 
yang tersebar di Provinsi Jawa Barat dan DKI Jakarta dengan total 19 cabang 
dan 639 majelis taklim. Sampel penelitian berjumlah 99 orang, dipilih secara 
purposive berdasarkan keterlibatan aktif mereka dalam kegiatan dakwah dan 
kesediaan mengikuti seluruh rangkaian pelatihan. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah workshop dakwah virtual, sedangkan variabel terikatnya 
adalah kompetensi dakwah kader, yang diukur dari aspek pengetahuan, 
keterampilan komunikasi, dan pemanfaatan media digital. Instrumen penelitian 
berupa lembar pretest dan posttest serta rubrik observasi praktik dakwah 
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digital, yang dirancang untuk menilai pemahaman dan keterampilan peserta 
secara objektif. 

Workshop ini mencakup pelatihan penggunaan media sosial seperti 
WhatsApp, Instagram, TikTok, YouTube, Facebook, dan aplikasi editing 
CapCut sebagai sarana dakwah. Data dikumpulkan melalui pretest dan 
posttest, observasi, dan dokumentasi kegiatan. Analisis data dilakukan 
menggunakan uji Paired Sample T-Test untuk mengetahui perbedaan skor 
kompetensi sebelum dan sesudah workshop. Hasil analisis diharapkan dapat 
memberikan bukti empiris tentang efektivitas pelatihan dakwah digital dalam 
meningkatkan kapasitas kader dakwah perempuan di lingkungan Rusydatul 
Ummah dalam menjawab tantangan dakwah era digital. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas Workshop Dakwah 

Virtual di Era Digital terhadap Peningkatan Kompetensi Dakwah Kader 
Rusydatul Ummah. Data diperoleh melalui pengukuran pretest dan posttest 
terhadap 99 kader dari 19 cabang Rusydatul Ummah. Workshop dilaksanakan 
selama dua hari (10–11 Mei 2025) di Bayt Al Atieq, Babelan, Bekasi, dengan 
materi pelatihan dan praktik menggunakan platform media digital seperti 
WhatsApp, Instagram, TikTok, YouTube, Facebook, dan CapCut. 

Analisis dilakukan menggunakan uji Paired Sample T-Test, serta 
ditambahkan informasi statistik deskriptif, korelasi, dan efektivitas pengaruh 
(effect size). Berikut adalah hasilnya: 

 
Tabel 1. Statistik Deskriptif Paired Samples 

 

Tabel 1. menunjukkan bahwa rata-rata skor kompetensi dakwah kader 
meningkat dari 9.51 (sebelum pelatihan) menjadi 9.86 (setelah pelatihan). 
Peningkatan ini menunjukkan adanya perubahan positif setelah mengikuti 
workshop dakwah virtual. 

Tabel 2. Korelasi Antara Pretest dan Posttest 

 
 
Hasil korelasi dari tabel 2 menunjukkan hubungan positif yang signifikan (r 

= 0.214, p = 0.033) antara nilai sebelum dan sesudah workshop. Meskipun 
korelasi tidak terlalu kuat, hal ini menunjukkan konsistensi antara peserta 
dengan performa awal tinggi dan hasil posttest yang juga baik. 
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Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample T-Test 

 

Hasil uji paired sample t-test dari tabel 3 menunjukkan bahwa perbedaan 
nilai antara pretest dan posttest adalah -0.354 dan signifikan secara statistik 
dengan nilai p < 0.001. Ini berarti terdapat perbedaan nyata dan signifikan 
antara skor sebelum dan sesudah pelatihan, yang menunjukkan efektivitas 
workshop dalam meningkatkan kompetensi kader. 

Tabel 4. Ukuran Efek (Effect Size) 

 
Hasil drai tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Cohen’s d = -0.405 

menunjukkan efek sedang (medium effect size), artinya perubahan yang terjadi 
setelah pelatihan tidak hanya signifikan secara statistik, tetapi juga bermakna 
secara praktis dalam konteks pendidikan dan pelatihan dakwah digital. Nilai 
Hedges’ g yang mendekati nilai Cohen’s d memperkuat interpretasi ini. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa workshop 
dakwah virtual di era digital secara signifikan dan efektif meningkatkan 
kompetensi dakwah kader Rusydatul Ummah. Peningkatan ini mencakup 
aspek pemahaman materi dakwah, penggunaan media digital, serta 
kepercayaan diri kader dalam menyampaikan pesan dakwah kepada 
masyarakat luas melalui media sosial. 

Transformasi digital telah mengubah lanskap dakwah secara mendasar. 
Dakwah kini tidak lagi terbatas pada mimbar masjid atau majelis taklim, 
melainkan telah merambah ruang digital yang tidak mengenal batas geografis 
maupun waktu. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pelatihan yang 
terstruktur dan sistematis mengenai dakwah digital dapat mendorong kader 
untuk memahami dan menguasai media dakwah berbasis teknologi.  

Platform seperti WhatsApp, TikTok, Instagram, dan CapCut serta Canva 
menjadi sarana utama dalam menyampaikan pesan-pesan keislaman secara 
visual, cepat, dan menarik. Hal ini sesuai dengan gagasan McQuail (2020) 
yang menekankan bahwa media baru menciptakan interaksi yang lebih 
personal dan partisipatif dalam komunikasi massa. 

Dakwah digital juga memungkinkan inklusivitas pesan Islam, 
sebagaimana ditunjukkan oleh Hidayatullah (2021), yang menyatakan bahwa 
teknologi memberi ruang bagi partisipasi masyarakat akar rumput, termasuk 
ibu-ibu majelis taklim. Kegiatan workshop ini membuktikan bahwa dengan 
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pendekatan yang tepat, kalangan ibu rumah tangga sekalipun mampu 
menyesuaikan diri dengan ruang dakwah digital. 
 
Workshop sebagai Metode Peningkatan Kompetensi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis 
workshop secara signifikan meningkatkan kompetensi peserta. Dalam konteks 
ini, teori andragogi dari Knowles (2020) menjadi sangat relevan. Knowles 
menekankan bahwa pembelajaran orang dewasa paling efektif jika disusun 
berdasarkan pengalaman, kebutuhan nyata, serta melibatkan praktik langsung. 
Workshop dakwah virtual ini didesain dengan pendekatan andragogi yang 
mencakup sesi refleksi nilai dakwah, pembuatan konten dakwah digital, diskusi 
kelompok, dan praktik langsung pengunggahan konten ke media sosial. 

Berikut salah satu contoh konten dari hasil membuat canva yang 
kemudian di posting di Instagram dan ditandai ke ig Rusydatul Ummah oleh 
salah satu peserta workshop. Salah satu peserta workshop telah membuat 
sebuah konten menggunakan Canva, kemudian mengunggahnya ke akun 
Instagram pribadinya. Dalam unggahan tersebut, peserta juga menandai akun 
Instagram Rusydatul Ummah sebagai bagian dari bentuk partisipasi dan 
implementasi hasil workshop. 

 

Gambar 1. Postingan di Instagram Rusydatul Ummah 

Metode workshop ini terbukti efektif karena memungkinkan peserta untuk 
mengalami proses belajar yang aktif, aplikatif, dan kolaboratif. Hasil ini sejalan 
dengan temuan Wahyuni (2022) yang menunjukkan bahwa pelatihan berbasis 
praktik memberikan dampak nyata terhadap peningkatan keterampilan dan 
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motivasi peserta, terutama dalam konteks pemberdayaan masyarakat berbasis 
komunitas. 
 
 
 
Kompetensi Dakwah 

Kompetensi dakwah yang dimaksud dalam penelitian ini mencakup tiga 
dimensi: (1) penguasaan materi dakwah, (2) kemampuan menyampaikan 
pesan secara komunikatif, dan (3) keterampilan menggunakan media digital. 
Peningkatan ketiga dimensi ini tercermin dari hasil posttest yang meningkat 
secara signifikan. Dalam konteks teori komunikasi, peningkatan ini dapat 
dijelaskan melalui model komunikasi persuasif dan model elaborasi 
kemungkinan (Cacioppo et al., 2019), yang menyatakan bahwa kombinasi 
antara logika pesan dan kemasan emosional akan memperkuat daya pengaruh 
komunikasi dakwah. 

Kader yang dilatih tidak hanya memahami isi dakwah, tetapi juga 
bagaimana menyampaikannya melalui media visual dan audio dengan narasi 
yang sesuai segmen sasaran. Konten seperti video pendek, kutipan inspiratif, 
atau ajakan kebaikan melalui WhatsApp dan TikTok menjadi bukti bahwa 
dakwah kini bergerak dari verbalistik menuju digital-humanistik. 

 
Efektivitas Workshop Dakwah Virtual 

Dari hasil statistik, nilai t yang signifikan (p < 0.001) serta effect size yang 
moderat menunjukkan bahwa workshop ini benar-benar memberikan dampak 
yang berarti terhadap kompetensi dakwah peserta. Ini menjadi indikator 
keberhasilan intervensi yang dilakukan dalam waktu singkat namun intensif. 
Secara konseptual, hal ini mengukuhkan bahwa program pelatihan dakwah 
digital yang dirancang dengan pendekatan teoritis dan praktis mampu 
menjawab tantangan zaman yang semakin digital. 

Efektivitas ini diperkuat oleh pendekatan blended learning yang 
diterapkan selama workshop. Peserta tidak hanya menerima materi, tetapi juga 
memproduksi konten langsung di tempat, mendapatkan umpan balik, dan 
merevisi berdasarkan komentar dari fasilitator dan rekan peserta. Model 
pelatihan seperti ini belum banyak digunakan dalam konteks majelis taklim 
perempuan, menjadikan naskah ini memiliki aspek kebaruan (novelty) baik dari 
sisi metode maupun target peserta. 
 
Integrasi Teori dan Praktik Dakwah Virtual 

Kebaruan utama dari penelitian ini adalah integrasi antara teori dakwah 
klasik, teori komunikasi massa modern, dan praktik langsung media digital 
yang berbasis komunitas perempuan. Penelitian ini tidak hanya membuktikan 
keberhasilan pelatihan secara statistik, tetapi juga mengangkat nilai strategis 
workshop sebagai pendekatan pendidikan informal berbasis nilai dan teknologi. 

Secara teoritis, ini memperkuat posisi model komunikasi dakwah yang 
adaptif terhadap zaman (Qodir, 2023), dan secara praktis, membuktikan bahwa 
kader perempuan dari komunitas lokal dapat menjadi pelaku dakwah digital 
yang aktif dan produktif. Penelitian ini melengkapi kekosongan literatur 
sebelumnya yang cenderung fokus pada dakwah digital di kalangan santri, 
ustadz, atau remaja, tetapi belum banyak mengulas peran ibu-ibu majelis 
taklim secara terstruktur dan berbasis evaluasi kuantitatif.  
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Workshop Dakwah Virtual di Era Digital 
secara signifikan efektif dalam meningkatkan kompetensi dakwah kader 
Rusydatul Ummah, yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan 
komunikasi, dan pemanfaatan media digital. Hasil uji statistik menunjukkan 
peningkatan skor yang signifikan sebelum dan sesudah pelatihan, didukung 
oleh efektivitas pelatihan berbasis praktik dan partisipatif. Temuan ini 
membuktikan bahwa integrasi antara materi dakwah klasik dan media digital 
modern dapat menjadi solusi strategis dalam menjawab tantangan dakwah di 
era transformasi teknologi, terutama bagi kelompok perempuan di komunitas 
majelis taklim. 

Secara teoritis, naskah ini berkontribusi dalam memperluas penerapan 
teori komunikasi dakwah dan andragogi dalam konteks pemberdayaan 
komunitas berbasis digital. Sementara secara praktis, penelitian ini 
memperkenalkan model pelatihan dakwah yang menggabungkan metode 
workshop, literasi media sosial, dan penguatan narasi Islam rahmatan lil 
‘alamin. Naskah ini memberikan alternatif pendekatan yang dapat direplikasi 
oleh lembaga dakwah lain untuk membina kader dakwah digital, khususnya di 
lingkungan perempuan dan komunitas akar rumput, sehingga memperkuat 
fungsi komunikasi dakwah yang adaptif, inklusif, dan transformatif. 
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